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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat manusia mengalami 

penurunan pada sisi spiritual, karena lebih mengedepankan hal yang bersifat 

duniawi dari pada hal-hal yang bersifat rohani. Dalam upaya untuk memenuhi 

kebutuhan rohani peneliti mengacu pada hierarki kebutuhan, Maslow menjelaskan 

bahwa pengalaman spiritual adalah puncak tertinggi yang dapat dicapai manusia 

sehingga disebut pengalaman puncak. Pengalaman spiritual dapat menjadi sarana 

dalam memenuhi kebutuhan rohani manusia milenial. Dari sinilah peneliti tertarik 

mengkaji tentang fenomena spiritual.    

 

Penelitian dilakukan pada Maiyah Segi Wilasa Agung yang bertujuan untuk 

mengetahui latar belakang dan motivasi pegiat diskusi Maiyah Segi Wilasa Agung 

dan mengetahui pemaknaan spiritualitas pada pegiat diskusi Maiyah Segi Wilasa 

Agung. Penelitian ini berjenis kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Penggalian data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Partisipan dipilih dengan beberapa kriteria antara lain: 1) Partisipan 

adalah pegiat diskusi Maiyah Segi Wilasa Agung. 2) Partisipan adalah pegiat 

Maiyah Segi Wilasa Agung yang aktif berpendapat dalam mengikuti diskusi rutin 

Sabtu Legi. 3) Subjek telah mengikuti lingkar diskusi Maiyah Segi Wilasa Agung 

sekurang-kuranya selama 3 tahun. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik 

PFD (Penelitian Fenomenologis Deskriptif). Dari hasil analisis data kemudian 

peneliti mendeskripsikan inti/esensi dari pengalaman seluruh partisipan.  

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Cak Nun dan Maiyah memberikan 

inspirasi pada kehidupan partisipan dan memunculkan motivasi pada partisipan 

untuk menjadi pegiat Maiyah Segi Wilasa Agung. Maiyah Segi Wilasa Agung 

menjadi sarana bagi partisipan untuk memperoleh kepuasan, ketenangan, dan 

pemecahan masalah. Muatan-muatan yang diperoleh dalam Maiyah Segi Wilasa 

Agung yang terangkum dalam lima pilar Maiyah kemudian menjadi variabel 

pertimbangan baru bagi partisipan dalam memahami hidup. Kemampuan 

memahami kehidupan dimaknai partisipan sebagai bentuk spiritual.   
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The development of science and technology makes humans experience a decline 

on the spiritual side, because they prioritize worldly things rather than spiritual 

things. In an effort to meet spiritual needs, researchers refer to the hierarchy of 

needs, Maslow explained that spiritual experience is the highest peak that humans 

can reach, so it is called peak experience. Spiritual experience can be a means to 

meet the spiritual needs of millennial humans. This is where researchers are 

interested in studying spiritual phenomena. 

 

The research was conducted on Maiyah Segi Wilasa Agung which aims to find 

out the background and motivation of the Maiyah Segi Wilasa Agung discussion 

activists and to know the meaning of spirituality in the Maiyah Segi Wilasa 

Agung discussion activists. This research is a qualitative type with a 

phenomenological approach. Data mining was done by using observation, 

interview, and documentation methods. Participants were selected based on 

several criteria, including: 1) Participants were activists of the Maiyah Segi 

Wilasa Agung discussion. 2) Participants are Maiyah Segi Wilasa Agung activists 

who are active in taking part in regular discussions on Saturday Legi. 3) The 

subject has participated in the Maiyah Segi Wilasa Agung discussion circle for at 

least 3 years. The collected data were analyzed by using PFD technique 

(Descriptive Phenomenological Research). From the results of data analysis, the 

researcher then described the essence of the experiences of all participants. 

 

The results of this study indicate that Cak Nun and Maiyah inspire the lives of 

participants and motivate participants to become activists of Maiyah Segi Wilasa 

Agung. Maiyah Segi Wilasa Agung becomes a means for participants to get 

satisfaction, calm, and problem solving. The contents obtained in Maiyah Segi 

Wilasa Agung which are summarized in the five pillars of Maiyah then become a 

new consideration variable for participants in understanding life. The ability to 

understand life is interpreted by participants as a spiritual form. 
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ِخرصشج ٔثزج  

 

 أطشٚحح ،" آغٛٔغ ٚٚلاسا سٍعً ِؼٍح ٌٕشطاء اٌشٚحأٍح ظا٘شج" ، 0202 ، فٛصي حًٍّ اسرأٛي

 ػًٍ سٍذ الإسلاٍِح اٌذٌٚح ظاِؼح ، ٚدوٛج أداب اٌذٌٓ أٚشٛي وٍٍح ، إٌفسً ٚاٌؼلاض اٌصٛفٍح ٌمسُ

 .M. Pd. I، ساٚلً أحّذ ، ذٌٛٛٔغاغٛٔغ الله سحّح

  

 .ِؼٍح ، ِٕالشح ، سٚحأٍح: ِفراحٍح وٍّاخ

 ٌؼطْٛ لأُٔٙ ، اٌشٚحً اٌعأة ػٍى الأحذاس ِٓ ٌؼأْٛ اٌثشش ٌعؼً ٚاٌرىٌٕٛٛظٍا اٌؼٍُ ذطٛس إْ

 ٌشٍش ، اٌشٚحٍح الاحرٍاظاخ ٌرٍثٍح ِحاٌٚح فً. اٌشٚحٍح الأشٍاء ِٓ تذلاا  اٌذٌٍٔٛح ٌلأشٍاء الأٌٌٚٛح

 ٌّىٓ لّح أػٍى ً٘ اٌشٚحٍح اٌرعشتح أْ ِاسٍٛ أٚضح ، ٌلاحرٍاظاخ اٌٙشًِ اٌرسٍسً إٌى اٌثاحصْٛ

 ٌرٍثٍح ٚسٍٍح اٌشٚحٍح اٌرعشتح ذىْٛ أْ ٌّىٓ. اٌزسٚج ذعشتح ػٍٍٙا ٌطٍك ٌزٌه ، اٌثشش إٌٍٙا ٌصً أْ

 .اٌشٚحٍح اٌظٛا٘ش تذساسح اٌثاحصْٛ فٍٗ ٌٙرُ اٌزي اٌّىاْ ٘ٛ ٘زا. الأٌفً ٌلإٔساْ اٌشٚحٍح الاحرٍاظاخ

 

 ٌٕشطاء ٚاٌذٚافغ اٌخٍفٍح ِؼشفح إٌى ٌٙذف آغٛٔغ اٌزي ٚٚلاسا سٍعً ػٍى ِؼٍح اٌثحس إظشاء ذُ

 سٍعً ِٕالشح ِؼٍح فً إٌاشطٍٓ فً اٌشٚحأٍح ِؼٕى آغٛٔغ ِٚؼشفح ٚٚلاسا سٍعً ِؼٍح ِٕالشح

 طشق تاسرخذاَ اٌثٍأاخ ػٓ اٌرٕمٍة ذُ. ظا٘شي ِٕٙط ِغ ٔٛػً ٔٛع ٘ٛ اٌثحس ٘زا. آغٛٔغ ٚٚلاسا

 اٌّشاسوْٛ: رٌه فً تّا ، ِؼاٌٍش ػذج ػٍى تٕاءا  اٌّشاسوٍٓ اخرٍاس ذُ. ٚاٌرٛشٍك ٚاٌّماتٍح اٌّشالثح

آغٛٔغ  ٚٚلاسا سٍعً ِؼٍح ٔشطاء ُ٘ اٌّشاسوْٛ .آغٛٔغ ٚٚلاسا سٍعً ِؼٍح ِٕالشح فً ٔشطاء وأٛا

 ِٕالشح حٍمح فً اٌّٛضٛع شاسنشلاشح ٌٍعً.  ٌَٛ ِٕرظّح ِٕالشاخ فً اٌّشاسوح فً ٌٕشطْٛ اٌزٌٓ

 تاسرخذاَ ظّؼٙا ذُ اٌرً اٌثٍأاخ ذحًٍٍ ذُ. الألً ػٍى سٕٛاخ شلاز آغٛٔغ ٌّذج ٚٚلاسا سٍعً ِؼٍح

 ذعاسب ظٛ٘ش رٌه تؼذ اٌثاحس ٚصف اٌثٍأاخ ذحًٍٍ ٔرائط ِٓ. اٌظٛا٘ش فً اٌٛصفً اٌثحس ذمٍٕح

 .اٌّشاسوٍٓ ظٍّغ

 

 اٌّشاسوٍٓ ٌٚحفضْٚ اٌّشاسوٍٓ حٍاج ٌٍّٙاْ ِؼٍح ٚ ذعان ْٔٛ أْ إٌى اٌذساسح ٘زٖ ٔرائط ذشٍش

 ٌٍّشاسوٍٓ آغٛٔغ ٚسٍٍح ٚٚلاسا سٍعً ِؼٍح ذصثح. آغٛٔغ ٚٚلاسا سٍعً ِؼٍح فً ٔاشطٍٓ ٌٍصثحٛا

 ِؼٍح فً ػٍٍٙا اٌحصٛي ذُ اٌرً اٌّحرٌٛاخ أصثحد. اٌّشىلاخ ٚحً ٚاٌٙذٚء اٌشضا ػٍى ٌٍحصٛي

 فً ٌٍّشاسوٍٓ ظذٌذ اػرثاس ِرغٍش ِؼٍح ٌـ اٌخّس اٌشوائض فً ذٍخٍصٙا ذُ آغٛٔغ ٚاٌرً ٚٚلاسا سٍعً

 .سٚحً شىً أٔٙا ػٍى اٌحٍاج فُٙ ػٍى اٌمذسج اٌّشاسوْٛ ٌفسش. اٌحٍاج فُٙ

 


